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ABSTRACT 

Karangkemiri Village continues to face challenges related to the inefficient use of traditional stoves 

and suboptimal organic waste management. These conditions contribute to high biomass fuel 

consumption and environmental pollution caused by the open burning of waste. The Community 

Service Program (Kuliah Kerja Nyata, KKN) of Universitas Muhammadiyah Purwokerto 

implemented a community empowerment initiative through the construction of a rocket stove as an 

environmentally friendly appropriate technology. The program employed a participatory approach 

consisting of observation, socialization, training, hands-on stove construction, and evaluation of 

rocket stove use. The results showed that community members were able to understand the working 

principles of the rocket stove, utilize biomass waste as an alternative fuel source, and reduce 

firewood consumption compared to traditional stoves. In addition to improving household energy 

efficiency, the program also contributed to the utilization of organic waste, such as twigs and dry 

leaves, thereby helping to maintain the cleanliness of the village environment. Therefore, the rocket 

stove has the potential to be further developed as a simple solution that supports household energy 

resilience and community-based environmental management in Karangkemiri Village. 
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PENDAHULUAN  

Kebutuhan energi rumah tangga di wilayah perdesaan masih dapat dipenuhi dengan 

sumber energi biomassa, seperti kayu bakar, ranting, potongan kayu, dan limbah pertanian. 

Penggunaan tungku tradisional dalam pemanfaatan biomassa masih ditemukan karena 

bahan bakarnya relatif mudah diperoleh dari lingkungan sekitar dan penggunaannya telah 

menjadi bagian dari kebiasaan masyarakat. Namun, tungku tradisional pada umumnya 

memiliki efisiensi pembakaran yang rendah sehingga membutuhkan bahan bakar dalam 

jumlah lebih banyak dan dapat menghasilkan asap yang cukup tinggi. Paparan asap hasil 

pembakaran biomassa secara terus-menerus, terutama pada ruang memasak dengan 

ventilasi terbatas, berpotensi menurunkan kualitas udara dan meningkatkan risiko 

gangguan kesehatan pada anggota keluarga yang terpapar (Pratiti et al., 2020; Andriani, 

2021). Hasil penelitian mengenai pengembangan tungku biomassa juga menunjukkan 

bahwa perbaikan desain tungku dapat berhubungan dengan peningkatan efisiensi 

penggunaan bahan bakar serta penurunan emisi hasil pembakaran (Barbour et al., 2021). 
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Salah satu alternatif teknologi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah rocket stove. Rocket stove merupakan kompor biomassa dengan desain ruang 

bakar dan saluran udara yang mendukung proses pembakaran biomassa secara lebih 

terarah. Teknologi ini dapat memanfaatkan bahan bakar alternatif berbasis biomassa untuk 

menghasilkan panas yang digunakan dalam kegiatan memasak (Soebyakto, 2021). 

Penerapan rocket stove juga telah dikembangkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

sebagai salah satu alternatif pemanfaatan biomassa dan pengelolaan sampah organik 

(Dwicahyo et al., 2025). 

Penerapan teknologi tepat guna seperti rocket stove sejalan dengan konsep 

pemberdayaan masyarakat karena mendorong masyarakat untuk memanfaatkan sumber 

daya yang tersedia di lingkungan sekitar secara mandiri dan berkelanjutan. Teknologi tepat 

guna yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat dapat mendukung 

keterlibatan masyarakat dalam menyelesaikan permasalahan lingkungan di tingkat lokal. 

Penerapan teknologi tepat guna dalam pengolahan sampah rumah tangga juga dapat 

dilakukan melalui keterlibatan masyarakat sehingga teknologi yang digunakan dapat 

disesuaikan dengan potensi dan kondisi lingkungan setempat (Mulyana et al., 2020). Selain 

itu, pemberdayaan masyarakat melalui teknologi tepat guna dapat meningkatkan kapasitas 

masyarakat dalam mengenali dan menyelesaikan permasalahan di lingkungannya dengan 

memanfaatkan sumber daya lokal (Aqna et al., 2025). 

Di Desa Karangkemiri, selain menghadapi permasalahan penggunaan bahan bakar 

yang kurang efisien, masyarakat juga masih mengalami kendala dalam pengelolaan sampah 

rumah tangga. Berdasarkan hasil observasi awal tim KKN, sebagian masyarakat masih 

melakukan pembakaran sampah di halaman atau pekarangan rumah tanpa pemilahan 

antara sampah organik dan nonorganik. Sampah organik seperti daun kering, ranting, dan 

potongan kayu dimanfaatkan sebagai bahan bakar, tetapi dalam praktiknya masih 

dicampurkan dengan sampah nonorganik saat proses pembakaran. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah biomassa dan pengelolaan sampah rumah tangga 

di Desa Karangkemiri masih belum optimal. Permasalahan tersebut berkaitan dengan 

keterbatasan pemanfaatan kembali sampah organik serta belum optimalnya pengelolaan 

sampah berbasis masyarakat (Marlina, 2020).  

Berdasarkan observasi awal tim KKN, pengelolaan sampah di Desa Karang Kemiri 

masih menghadapi beberapa kendala, terutama dalam hal pemilahan dan pengolahan 

sampah rumah tangga. Sebagian masyarakat masih melakukan pembakaran sampah 

organik maupun anorganik menggunakan tungku pembakaran tradisional di halaman atau 

pekarangan rumah tanpa melalui proses pemilahan berdasarkan jenis sampah. Dalam 

proses tersebut, bahan biomassa yang tersedia di lingkungan sekitar, seperti ranting, 

potongan kayu, dan daun kering, turut dimanfaatkan sebagai bahan bakar dan 

dicampurkan dengan tumpukan sampah saat pembakaran berlangsung. 
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Kebiasaan membakar sampah tanpa pemilahan menunjukkan bahwa pengelolaan 

sampah pada tingkat rumah tangga masih menghadapi kendala. Bahan biomassa lokal 

seperti ranting, potongan kayu, dan daun kering digunakan sebagai bahan bakar dan masih 

dicampurkan ke dalam tumpukan sampah saat proses pembakaran berlangsung. 

Penggunaan tungku tradisional masih dipertahankan oleh sebagian masyarakat karena 

telah menjadi kebiasaan dan dianggap praktis serta tidak memerlukan biaya tambahan. 

Namun, penggunaan tungku tersebut belum optimal dalam pemanfaatan bahan bakar 

biomassa dan pengelolaan sampah di lingkungan rumah tangga. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya dua permasalahan yang saling berkaitan di 

Desa Karangkemiri, yaitu penggunaan bahan bakar biomassa yang belum efisien dan 

pengelolaan sampah organik yang belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan alternatif 

teknologi yang dapat memanfaatkan biomassa lokal sekaligus mendukung proses 

pembakaran yang lebih terarah. Rocket stove merupakan salah satu teknologi tepat guna 

yang berpotensi diterapkan untuk memanfaatkan bahan biomassa sebagai bahan bakar dan 

mendukung pemanfaatan sampah organik melalui proses pembakaran yang lebih terarah 

(Dean et al., 2026). 

Melihat kondisi tersebut, limbah biomassa yang selama ini kurang termanfaatkan 

sebenarnya memiliki potensi untuk dijadikan bahan bakar alternatif pada rocket stove. 

Pemanfaatan ranting, daun kering, dan sisa kayu sebagai bahan bakar tidak hanya 

membantu mengurangi volume sampah organik, tetapi juga memberikan nilai guna 

ekonomi dan lingkungan bagi masyarakat. Dengan demikian, penerapan rocket stove di 

Desa Karangkemiri tidak hanya berfokus pada efisiensi energi rumah tangga, tetapi juga 

menjadi salah satu upaya sederhana dalam mendukung pengelolaan sampah organik yang 

lebih baik (Del-r et al., 2022). 

Limbah biomassa yang selama ini kurang termanfaatkan memiliki potensi untuk 

dijadikan bahan bakar alternatif pada rocket stove. Pemanfaatan ranting, daun kering, dan 

sisa kayu sebagai bahan bakar dapat menjadi salah satu pendekatan dalam memanfaatkan 

kembali biomassa yang tersedia di lingkungan masyarakat. Dengan demikian, penerapan 

rocket stove di Desa Karangkemiri tidak hanya berfokus pada pemanfaatan biomassa sebagai 

sumber energi rumah tangga, tetapi juga dapat mendukung pengelolaan sampah organik 

secara lebih terarah (Del-Río-Carazo et al., 2022). 

Melalui Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 

dilakukan kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan pembuatan rocket stove kepada 

masyarakat Desa Karangkemiri. Program ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

masyarakat mengenai pemanfaatan limbah biomassa, mengurangi ketergantungan terhadap 

tungku tradisional yang kurang efisien dalam penggunaan bahan bakar, serta mendorong 

perilaku pengelolaan lingkungan yang lebih ramah dan berkelanjutan. 
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Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan 

program pemberdayaan masyarakat melalui pembuatan rocket stove sebagai teknologi tepat 

guna ramah lingkungan di Desa Karangkemiri, serta mengkaji potensinya dalam 

mendukung efisiensi energi dan pengurangan permasalahan sampah organik di lingkungan 

masyarakat. 

 

METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui Program Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) Universitas Muhammadiyah Purwokerto di Desa Karang Kemiri pada tahun 

2026. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif dengan melibatkan 

masyarakat secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi masalah, 

sosialisasi, pelatihan, praktik pembuatan, uji coba, pendampingan, hingga evaluasi. 

Pendekatan ini bertujuan agar masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi 

mampu memahami, menggunakan, dan mengembangkan teknologi rocket stove secara 

mandiri. 

Lokasi dan Waktu :  

Kegiatan dilaksanakan di Desa Karang Kemiri pada pelaksanaan Program KKN 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto th 2026. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi: 

Observasi dan Identifikasi Masalah 

Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara dengan 

masyarakat sasaran untuk mengidentifikasi kebiasaan penggunaan tungku, kebutuhan 

bahan bakar, serta pengelolaan sampah organik dan limbah biomassa. Data dikumpulkan 

menggunakan lembar observasi dan pedoman wawancara. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa masyarakat masih menggunakan tungku tradisional dan belum mengoptimalkan 

pemanfaatan ranting, potongan kayu, serta daun kering sebagai bahan bakar alternatif. 

Sosialisasi Program 

Sosialisasi dilakukan kepada masyarakat untuk memberikan pemahaman mengenai: 

a. Pentingnya teknologi tepat guna, 

b. Manfaat rocket stove sebagai tungku hemat energi, 

c. Dampak penggunaan tungku tradisional terhadap kesehatan dan lingkungan, 

d. Potensi pemanfaatan limbah biomassa dan sampah organik sebagai bahan bakar 

alternatif. 

Kegiatan sosialisasi dilakukan melalui pertemuan warga dan diskusi kelompok agar 

masyarakat dapat menyampaikan permasalahan serta kebutuhan yang dihadapi. 

Pelatihan Pembuatan Rocket Stove 

Pelatihan dilaksanakan secara langsung dengan menggunakan bahan yang mudah 

diperoleh di lingkungan sekitar, seperti: 
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a. Hebel, 

b. Lem, Semen 

c. Besi Baja (diameter 10inc) , 

d. Pasir, 

e. Bahan biomassa berupa ranting, potongan kayu, dan daun kering. 

Peserta diberikan penjelasan mengenai desain rocket stove, fungsi setiap bagian, serta 

langkah-langkah pembuatannya. Setelah penyampaian materi, masyarakat melakukan 

praktik pembuatan rocket stove secara berkelompok dengan pendampingan dari tim KKN. 

Uji Coba dan Pendampingan 

Rocket stove yang telah dibuat kemudian diuji coba untuk kegiatan memasak 

sederhana. Pada tahap ini dilakukan pengamatan terhadap: 

a. Kemudahan penggunaan, 

b. Jumlah bahan bakar yang digunakan, 

c. Kecepatan proses memasak, 

d. Jumlah asap yang dihasilkan dibandingkan tungku tradisional. 

Tim KKN juga memberikan pendampingan kepada masyarakat mengenai cara 

pemeliharaan dan pemanfaatan limbah biomassa secara berkelanjutan. 

Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi dilakukan melalui wawancara dan diskusi dengan peserta pelatihan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman, keterampilan, dan tanggapan masyarakat terhadap 

teknologi rocket stove. Keberhasilan program diukur berdasarkan: 

a. Meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang teknologi tepat guna, 

b. Kemampuan masyarakat membuat dan menggunakan rocket stove secara mandiri, 

c. Meningkatnya kesadaran dalam memanfaatkan sampah organik dan limbah biomassa, 

d. Adanya potensi pengurangan pembakaran sampah secara terbuka di lingkungan desa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat melalui pembuatan rocket stove di Desa 

Karangkemiri menunjukkan respons positif dari masyarakat. Kegiatan dilaksanakan melalui tahapan 

sosialisasi, pelatihan, praktik pembuatan, uji coba, dan pendampingan. Keterlibatan masyarakat pada 

setiap tahapan menjadi salah satu faktor penting dalam mencapai tujuan program, karena 

masyarakat memperoleh pengalaman langsung dalam memahami, membuat, dan menggunakan 

teknologi tepat guna tersebut. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat mengenai 

pemanfaatan limbah biomassa sebagai sumber energi alternatif. Setelah mengikuti sosialisasi dan 

pelatihan, masyarakat memahami bahwa ranting, potongan kayu, dan daun kering yang tersedia di 

lingkungan sekitar dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar rocket stove. Perubahan tersebut 

menunjukkan bahwa kegiatan tidak hanya memberikan pengetahuan baru, tetapi juga mendorong 

perubahan perilaku dalam memanfaatkan limbah organik. 
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Hasil uji coba menunjukkan bahwa rocket stove dapat menghasilkan nyala api yang relatif stabil 

dan dapat digunakan untuk kegiatan memasak sederhana. Penggunaan bahan bakar biomassa juga 

relatif lebih sedikit dibandingkan penggunaan tungku tradisional pada kondisi penggunaan yang 

sama. Selain itu, asap yang dihasilkan selama pembakaran cenderung lebih sedikit sehingga proses 

memasak menjadi lebih nyaman. Pengukuran dilakukan dengan membandingkan jumlah bahan 

bakar yang digunakan, waktu memasak, serta kondisi asap secara observasional antara rocket stove 

dan tungku tradisional. Temuan ini sejalan dengan hasil kegiatan pengabdian serupa yang 

menunjukkan bahwa penggunaan rocket stove dapat mendukung pemanfaatan biomassa sebagai 

bahan bakar sekaligus mengurangi pembakaran biomassa secara terbuka (Lesmana & Tawaqal, 2025). 

 

Hasil Uji Coba Rocket Stove untuk Pembakaran Sampah Organik 

Hasil uji coba menunjukkan bahwa rocket stove dapat digunakan untuk membakar sampah 

organik seperti daun kering, ranting, dan sisa biomassa rumah tangga dengan proses pembakaran 

yang lebih efektif dibandingkan pembakaran terbuka. Nyala api yang dihasilkan lebih stabil karena 

adanya aliran udara yang terarah pada ruang bakar sehingga sampah organik dapat terbakar lebih 

sempurna. 

Selama proses uji coba, volume sampah organik yang dibakar mengalami pengurangan secara 

signifikan dan menghasilkan sisa abu dalam jumlah yang lebih sedikit. Selain itu, asap yang 

dihasilkan relatif lebih sedikit dibandingkan pembakaran sampah secara langsung di lahan terbuka. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa rocket stove memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai alternatif 

sederhana dalam pengelolaan sampah organik rumah tangga, khususnya untuk memanfaatkan 

limbah biomassa yang mudah terbakar sekaligus menghasilkan energi panas yang dapat 

dimanfaatkan untuk kegiatan memasak atau pemanasan lainnya. 

Tabel 1. Perbandingan Kondisi Pengelolaan Sesudah dan Sebelum Rocket Stove 

Aspek Sebelum Penggunaan Rocket 

Stove 

Sebelum Penggunaan Rocket Stove 

Pola 

Pengelolaan 

Sampah dikumpulkan dan 

kemudian dibakar menggunakan 

cara tradisional. 

Sampah dapat langsung 

dimanfaatkan sebagai bahan bakar 

dan dibakar menggunakan rocket 

stove. 

Asap yang 

Dihasilkan 

Asap yang dihasilkan cukup 

pekat dan mengganggu kualitas 

udara di sekitar. 

Asap yang dihasilkan lebih tipis 

sehingga gangguan terhadap kualitas 

udara berkurang. 

Bau Sampah Menimbulkan bau yang cukup 

menyengat dan menyebabkan 

ketidaknyamanan di lingkungan 

sekitar. 

Bau yang ditimbulkan lebih sedikit 

sehingga kondisi lingkungan terasa 

lebih nyaman. 

Efisiensi Pengelolaan sampah kurang 

efisien karena sampah masih 

sering menumpuk atau 

Pengelolaan menjadi lebih efisien 

karena sampah dapat terbakar dan 

berkurang dalam waktu yang lebih 
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terbengkalai. cepat. 

Berdasarkan Tabel 1, penggunaan rocket stove menunjukkan adanya perubahan dalam 

pengelolaan sampah dibandingkan kondisi sebelumnya. Pengelolaan sampah menjadi lebih 

terarah karena limbah dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar pada rocket stove. Selain 

itu, asap dan bau yang dihasilkan selama proses pembakaran cenderung lebih rendah 

sehingga kondisi lingkungan menjadi lebih nyaman. Dari segi efisiensi, penggunaan rocket 

stove membantu mempercepat proses pengurangan sampah yang dibakar. 

 

 

 
Gambar 1. Pembuatan Kerangka Rocket Stove     Gambar 2. Proses Pembuatan Rocket Stove 

 
Gambar 3.Uji Coba Rocket Stove Gambar 2. Hasil Rocket Stove 
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KESIMPULAN  

Program KKN Universitas Muhammadiyah Purwokerto melalui pembuatan rocket 

stove di Desa Karangkemiri berhasil dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan 

mendapat tanggapan positif dari masyarakat. Teknologi rocket stove terbukti dapat menjadi 

teknologi tepat guna ramah lingkungan yang membantu meningkatkan efisiensi 

penggunaan bahan bakar biomassa serta mengurangi produksi asap dari proses memasak. 

Selain mendukung efisiensi energi rumah tangga, program ini juga berkontribusi terhadap 

pengelolaan sampah organik melalui pemanfaatan ranting, daun kering, dan limbah 

biomassa sebagai bahan bakar alternatif. Pemanfaatan tersebut membantu mengurangi 

penumpukan sampah organik dan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Dengan demikian, rocket stove memiliki potensi 

untuk dikembangkan sebagai solusi sederhana yang mendukung ketahanan energi rumah 

tangga, kebersihan lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan di 

Desa Karang Kemiri. Untuk mendukung keberlanjutan program, disarankan adanya 

pendampingan lanjutan kepada masyarakat mengenai penggunaan dan perawatan rocket 

stove, serta edukasi pengelolaan sampah organik secara berkelanjutan melalui pemilahan 

dan pemanfaatan limbah biomassa sebagai bahan bakar alternatif agar manfaat program 

dapat dirasakan secara lebih luas oleh masyarakat Desa Karang Kemiri. 
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